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ABSTRACT: The Quran as a great miracle of the Prophet Mubammad (peace be upon him)
features many advantages. One of them is the stories in the holy Quran. So many
stories are told. In this way, this research focuses on the story of Jesus (peace be upon
him). The focus of the research is on the linguistic style and stylistics used by the holy
Quran in expressing this interesting story. The purpose of this research is to find the
use of the specific method of this story as well as to know the effects that are the
stylistic discourse that we find in the Stylistic Jesus being Raised to the sky at holy
Quran. In this research, we find some researches related to the subject of the story of
Jesus (peace be upon him), especially the similar on in the methodology that is used.
This research is a library research and it uses descriptive analytical and stylistic
approach as a method of analysis. The basis for the choice of stylistics as a method of
analysis is based on comprebensiveness of its study, which includes the linguistic
aspect of such as the science of Phonology, Morphology, Semantics, Syntax, Rhetoric,
and Figurative Style. Through beauty, depth and meaning of the selected story,
expressiive style have been relaved. What follows from the research on the verses of the
holy Quran related to the, stylistic jesus being raised to the sky at holy Quran, peace
be upon him, is that we find the following from the method used by the holy Quran:
Includes phonology suchas mutawazzi rhymes at the end of each verse, while in the
morphological aspect there is a unbalanced parallelism, then for syntax there is the
omission and appearance of fi'il, release of fa’il. Then in semantics found the use of
variouse terms between basyar, insun, insan, nas, and the use of the terms fakbkhar,
thin, shalshal. The uses of rhetorical style or at-taswiri in this story include
alliteration, assonation, proton hbysterone, chiasmus, and polysindenton. The choice of
wordsin and sentences a more detailed nnderstanding to the reader.
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PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Al-Qur’an merupakan kitab terbesar sepanjang sejarah keagamaan umat manusia, kitab suci
yang lengkap dan paripurna bagi umat Islam khususnya. Meskipun secara fisik al-Qur’an telah menjelma
ke dalam sebuah bentuk teks, namun ia tetap melampaui berbagai jenis teks yang lain.'

Secara harfiah al-Qur’an adalah “bacaan sempurna” tidak ada bacaan yang melebihi al-Qur’an
yang mendapat perhatian melebihi lainnya. Dimulai dari pemilihan kosa katanya, susunan redaksinya,
panjang pendeknya, bahkan sampai kandungan yang tersirat di dalamnya. Tiada pula bacaan lima ribu
tahun lalu yang dapat menandinginya, Itulah kehebatan al-Qur’an. Dengan bahasanya yang dapat
menyentuh rasa, merangsang akal, menjadikan kita dapat menerima, memberikan kasih, dan keharuan

cinta terhadapnya.”

IM. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1998), 17.
2M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, Tafsir tematik Atas Pelbagia Persolan Umat (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), 3.
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Sebagaimana digambarkan Allah dalam QS. al-Nisa™ 82 kita dapat menemukan rahasia-rahasia
kemukjizatan al-Qur’an yang terletak pada keteraturan bahasanya, bunyinya yang indah melalui nada

hurufnya.
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Ayat tersebut mengandung isyarat bahwa al-Qur’an apabila sering dibaca akan semakin tampak
keindahannya, keselarasannya, maupun pesonanya. Dalam Mababits fi Ulum al-Qur'an seperti yang
dijelaskan al-Qattan ilmu tidak akan mengalami kemajuan perkembangan yang signifikan jika manusia
tidak menyelami kemukjizatannya.’

Kemukjizatan al-Qur’an yang lainnya adalah kisah (Qashash). Kisah merupakan metode paling
tepat di dalam al-Qur’an untuk menyampaikan pelajaran maupun peringatan. Tak heran jika al-Qur’an
terdapat lebih dari enam ribu ayat yang terbagi dalam beberapa tema. Bahkan sebagian kandungan kitab
suci al-Qur’an menjelaskan cerita-cerita bijak dan mendidik. Seperti cerita risalah kenabian, hari kiamat,
mimpi Nabi Yusuf, ashhab al-kahfi dan lainnya yang disampaikan dalam bentuk cerita dengan bahasa
yang indah dan mempesona. Dalam al-Qur’an kisah-kisah dimuat sebanyak 35 surat dan 1.600 ayat.
Inilah sebabnya sehingga Al-Qur’an dikatakan sebagai samudera ilmu pengetahuan yang melimpabh,

berjuta kisah, dan nasihat bagi mereka yang berakal.* Firman Allah dalam QS. Yusuf: 111:

(111) o5 138 85
Dalam al-Qur’an, kisah-kisah mayoritas tergolong surat makkiyah. Hal tersebut karena isu
sentral pertama ke permukaan dakwah Islam berpusat di Mekkah, yang sangat kental dengan
problematika ketuhanan, kerasulan, kemukjizatan. Oleh karena itu, pengkhutbah (orator) sering
menggunakan cerita sebagai medianya. Semakin menarik cerita yang mereka lontarkan semakin
memikat daya tarik, pesan moral pun yang disampaikan akan semakin mudah dipahami.’
Berangkat dari nilai penting terkait kisah yang ada dalam al-Qur’an tersebut, penelitian ini
difokuskan pada kisah Nabi Isa diangkat ke langit yang terdapat dalam QS. ali-Imran: 55, QS. al-Nisa’:
158, QS. al-Maidah: 117.

o5 U)W 5l 35 B8 )l deleglpi€ o) G Bty ) S DS ) (e § 1 G )

SManna al-Qattan, Mabahis Fi Ulum al-Qur’'an, (Kairo:Dar Fike, T't), 5.

*A. Hanafi, Segi-segi kesusastraan pada Kisab-kisalh al-Qur’an (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1984), 22.

5.QS. Yusuf [12]: 111

®Muhammad Khalafullah, A/~Qur'an Bukan Kitab Sejarab terjemaban Zubairi Misrawi (Jakarta: Paramadina, 2002). 85.
7 QS. ali-Imron|3]: 54-55
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Pada ayat di atas, Allah mengangkat Nabi Isa ke langit dan menyelamatkannya dari kaum yahudi
yang hendak membunuhnya, mereka melakukan pengepungan di sebuah rumah dekat Baitul Maqdis
pada hari jum’at malam sabtu. Mereka menerobos masuk dan melakukan penyerbuan, kemudian Allah
Swt, menyerupakan wajah seorang sahabat Nabi Isa (Yudas Iskariot) salah satu murid Nabi Isa, yang
dijadikan sama persis seperti Nabi Isa pada kejadian itu. Sementara Nabi Isa telah diangkat oleh Allah
melalui lubang angin (ventilasi) rumah ke langit yang disaksikan oleh para sahabat Nabi Isa yang berada
di dalam rumabh itu. Ketika kaum yahudi menerobos masuk ke dalam rumah, mereka menduga bahwa Ia
adalah Nabi Isa, Sehingga mereka beramai-ramai menyalib dan menancapkan duri di kepalanya, sebagai
bentuk pengkhianatannya. Di selamatkannya Nabi Isa oleh Allah dari usaha pembunuhan kaum yahudi
dengan jalan penyerupaan orang lain menjadi seperti dirinya, sehingga kaum yahudi salah tangkap dan
salah membunuh."

Secara umum, semua fragmen kisah Nabi Isa sebenarnya terdapat dalam 69 ayat dan tersebar
dalam 7 surat yang berbeda, yaitu Surat Ali-Imran, Al-Nisa’, Al-Maidah, Maryam, Az-Zukhruf, Al-
Hadid, dan Ash-Shaff. Sebagian kisah ini diulang beberapa kali dalam surat yang berbeda. Hanya saja
kisah diangkatnya Nabi Isa ke langit terdapat dalam tiga surat saja, yaitu Surat Ali-Imran, Al-Nisa’, dan
Al-Maidah. Berbeda dengan halnya kisah Nabi Yusuf yang terdapat dalam satu surat saja, kisah Nabi Isa
dimuat dalam al-Qur’an secara terpisah-pisah, hal inilah yang menjadi daya tarik tersendiri untuk diteliti.

Dalam ketiga ayat kisah di atas terdapat gaya retoris dan kiasan. Secara umum, berdasarkan kajian
stilistika dalam kisah diangkatnya Nabi Isa ke langit mengandung gaya bahasa yang memiliki makna atau
trope (figure of speech) yang artinya pembalikan atau penyimpangan. Sementara secara istilah gaya bahasa
retoris merupakan penyimpangan dari konstruksi untuk mencapai makna dan efek tertentu.'’ Seperti
dalam QS. Ali Imran ayat 55.

Lebih lanjut, dalam ayat tersebut terjadi pengulangan konsonan huruf kaf (<)) sebanyak tiga kali,

yang merupakan salah satu contoh gaya retoris aliterasi. Aliterasi adalah gaya bahasa yang berwujud

8 QS. an-Nisa’[4]: 158.

°Q)S. al-Maidah[5]: 117

©Abdul Hayyi al-farmawi, Sejarah Para Nabi: Sejarah Lengkap Perjalanan Para Nabi Sejak Adam hingga Isa
(Jakarta: Qisthi Press, 2015), 809.

11Syihabbudin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an; Makna di Balik Kisah Ibrahim (Yogyakarta: Lkis, 2008), 108.
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perulangan konsonan yang sama, sehingga mendukung intonasi dan musik kalimat."” Keserasian bunyi
ini memberi efek faskyah (hiburan kepada rasul) dan daya tarik tersendiri kepada orang yang
mendengarkannya. Pemilihan ayat ini tidak mengabaikan makna, tetapi justru mendukungnya. Sebagai
contoh, pemilihan kata mutawaffika, warafi’uka, wamuthobhirnka sesuai dengan kronologinya mulai dari
menyampaikan kepada Nabi Isa (wutawaffika), mengangkat Nabi Isa ke langit (warafi'uka,), dan
membersihkannya dari orang kafir (wanuthobhirnka).

Contoh selanjutnya dari ranah Fonologi Pada ayat 154-162 surat al-Nisa’, yaitu terdapat sgjak al-
mutawazzi. Sajak al-mutawazzi merupakan sajak yang letak kesamaan hurufnya terjadi pada bagian akhir
kata sajak. Ayat pertama, gholidzon (un-ﬂﬁ), kemudian pada ayat kedua golilan (SL), pada ayat ketiga
adziman (wke), pada ayat keempat yaginan (A), pada ayat kelima hakiman (S3), pada ayat ke enam
syahidan (), pada ayat ke tujuh katsiron (\5£5), pada ayat ke delapan ‘wliman (W), dan pada ayat
kesembilan, @dzima (he). Kesembilan kata tersebut memiliki formasi yang sama dalam susunan
hurufnya dan jumlah hurufnya. Selain itu pula, keserasian terletak pada bunyi akhir huruf masing-
masing kata dan memiliki kesesuaian huruf /n yang lantaran berharakat fathatain.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bertujuan untuk mengidentifikasikan dan
mendeskripsikan aspek-aspek  stilistika, berupa aspek fonologi, morfologi, semantik, sintaksis, gaya

retoris dan kiasan pada kisah Nabi Isa diangkat ke langit.

METODE/METHOD

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu deskriptif-analitis dan stilistika. Pendekatan deskriptif
untuk memecahkan masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek dan
objeknya. Sedangkan dalam pendekatan linguistik cabang stilistika digunakan untuk mengurai gaya
bahasa yang dipakai al-Qur’an, khususnya dalam kisah Nabi Isa diangkat ke langit sehingga
menimbulkan keindahan. Secara umum analisis stilistika menggunakan dasar teori linguistik terapan dan
langkah analisisnya yang terutama adalah penentuan tema dan tujuan akhir analisis. "’ Penelitian ini juga
termasuk penelitian kepustakaan (/brary research), yaitu penelitian yang menelaah, dari data yang
diperlukan adalah penelitian bukan angka."

Data primer dalam penelitian ini diperoleh atau dikumpulkan secara langsung dari sumber
datanya. Sumber utama dalam penelitian ini diambil dari literatur yang ada seperti kitab-kitab tafsir
karya Ibnu Katsir, tafsit a/-Manar, tafsir al-Azhar karya buya hamka, tafsir a/-Munir karya Wahbah
Zuhaili dan kitab tafsir lainnya. adapun daata sekunder diperoleh dari penelitian berupa buku, skripsi

dan jurnal yang disusun untuk menghadirkan berbagai cara pandang dalam melihat masalah yang

2Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: PT Garmedia Pustaka Umum, 2007), 129.
13 Sythabuddin Qalyubi, T/w al-Uslub Stilistika Babasa dan Sastra Arab. 97.
4Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016) cet 1, 27-28.
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hendak diteliti. Selain itu, sumber data sekundernya juga diambil dari kitab-kitab yang berkaitan dengan
ilmu balaghah seperti Kizab al-Syaamil fi Balaghot al-Qur'an serta ilmu-ilmu lain yang berkaitan dengan
kajian penelitian.

Pada tahap analisis, pembahasan bukan sekedar membahas 7’726 atau kedudukan kata, tetapi lebih
fokus kepada rahasia dari penggunaan struktur kalimat tertentu. Sementara kajian analisis semantik
dalam penelitian ini dibatasi pada aspek polisemi, sinonim, dan antonim. Pada level morfologi
cakupannya sangat luas, ada beberapa kelompok diantaranya: morfologi kata kerja, morfologi kata
benda, morfologi keadaan, morfologi kata bilangan, yaitu ikhtiyar al-sighah (pemilihan bentuk kata), dan
al ‘udul bi al-sighah ‘an al-ash! al-siyaqi (perpindahan satu bentuk kata ke bentuk yang lain dalam konteks
yang sama). Kemudian pada gaya retoris dan kiasan akan dikaji beberapa aspek aliterasi, hysteron

proteron, asonasi, kiasmus, polisindetron.

HASIL DAN PEMBAHASAN /RESULT AND DISCUSSION
A. Stilistika Unsur-unsur Pembentuk Wacana Kisah Nabi Isa Diangkat ke Langit
1) Fonologi (al-Mustawa al-S autz)

a. Terdapat keserasian bunyi yang sama pada surat al-Nisa’ ayat 154-162, yaitu penggunaan
harakat fathatain atau vokal /a/ pada masing-masing akhir ayat. Pada ayat tersebut terdapat
salah satu jenis sajak, yaitu sajak al- mutwazzi. Sajak al-mutawazzi merupakan sajak yang letak
kesamaan hurufnya terjadi pada bagian akhir kata sajak. Pertama, gholidzon (U:edc) Kedua,
qgolilan (3-)35) Ketiga, ‘adziman (he). Keempat, yagina (48). Kelima, hakiman (253), Keenam,
syahidan (). Ketujuh, Aatsiron  (15X). Delapan, ‘aliman (@b, dan pada ayat
kesembilan,‘adziman (b2,

b. Terdapat efek yang ditimbulkan dalam analisis keserasian bunyi pada sajak dalam surat an-
Nisa’ ayat 154-162, terbagi menjadi dua. Pertama, efek fonologi terhadap keserasian. Kedua,
efek fonologi terhadap makna.

2) Mortfologi (al-Mustawa al-Sarfi)

a. Penggunaan lafaz yubasysyirn dalam QS. Ali-Imran: 45 ketika malaikat jibril memberikan
kabar gambira kepada Maryam.

b. Paralelisme yang tidak seimbang pada QS. al-Nisa: 162, Dalam ayat ini terdapat #/fifat.
Termasuk ke dalam kategori #/ffat dari kata ganti orang ketiga pada kata ganti orang pertama.
Sebagaimana ayat ini dibuka (Apa yang telah diturunkan sebelummu dan orang-orang yang mendirikan
shalat, menunaikan akat, dan yang beriman kepada Allah dan hari kemudian). Kemudian uslub ini
berubah ke posisi orang pertama dengan firman-Nya: “Orang-orang itulah yang akan Kami

berikan kepada mereka pahala yang besar.”
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3) Sintaksis (a/-Mustawa al-Nahwi al-tarkibi)

a.

b.

Penghilangan dan penampakan Fi’il pada QS. Ali-Imran: 45 dan 50. Pada ayat ini tampak
betul paralelisme penggunaan pelaku (fail) yang selalu ditampakkan.

Pelepasan fai/ pada QS. al-Maidah: 111 karena dianggap maklumnya semua orang bahwa
sang pencipta adalah Allah SWT.

4) Semantik (a/-Mustawa al-Dalali)

a.

b.

Penggunaan istilah yang beragam antara basyar-insan-nas
Penggunaan istifham tagriri. Pada QS. al-Maidah: 116, al-Qur’an menggunaakan bentuk

Pernyataan yang membawa kepada suatu kepastian yaitu a/-Tabk:t (celaan).

5) Gaya Retoris dan Kiasan

a.

Dalam QS. Ali-Imran: 55 terdapat aliterasi. Aliterasi merupakan gaya bahasa yang berwujud
perulangan konsonan yang sama, sehingga mendukung intonasi dan musik kalimat."”” Dalam
ayat tersebut tetjadi pengulangan konsonan huruf kaf (&) sebanyak tiga kali. Sehingga timbul
keserasian bunyi yang memberi efek Zasliyah (hiburan kepada rasul) dan daya tarik tersendiri
kepada orang yang mendengarkannya.

Dalam QS. Ali-Imran [3]: 55, fenomena Maryam tidaklah logis, tidak mungkin terjadi karena
bagaimana seorang perempuan bisa melahirkan anak tanpa persetubuhan dengan laki-laki.
Inilah gaya bahasa yang merupakan kebalikan dari sesuatu yang logis atau sesuatu yang wajar.
Gaya bahasa ini disebut juga hiperbaton.

Dalam QS. al-Maidah: 153 terdapat asonasi. Asonasi merupakan gaya bahasa yang berwujud
perulangan bunyi vokal yang sama. Biasanya terdapat pada puisi maupun prosa.

Dalam QS. Ali-Imran: 45 dan QS. al-Nisa’: 160 terdapat kiasmus. Kiasmus merupakan gaya
bahasa yang terdiri dua bagian, yaitu frasa atau klausa, yang sifatnya seimbang. atau disebut
juga pengulangan dan pembalikan dua kata dalam satu kalimat. Dalam khazanah arab disebut
ath-thibag. Dalam ayat di atas, ada dua kata yang berlawanan yakni, fiddunya (dunia), wa/
akbirah (akhirat) dan harrommna (haram), wa uhillat (halal).

Dalam surat al-Maidah ayat 110-111 terdapat polisindeton. Polisindeton merupakan kebalikannya
asindeton, yang mana beberapa kata, frasa, atau klausa satu sama lain dihubungkan. Pada ayat

diatas dihubungkan dengan alat penguhung waw ().

5Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta: PT Garmedia Pustaka Umum, 2007), 129.
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B. Gambaran Umum Kisah Nabi Isa diangkat ke langit
Diceritakan bahwa Nabi Isa dilahirkan dari seorang ibu bernama Maryam binti imran bin
Saahim bin Amuur bin Misyan, beliau lahir dalam tanpa seorang ayah, tanpa persetubuhan dengan laki-

laki, melainkan roh yang ditiupkan dari Allah Swt, dengan perantara malaikat jibril kepada Maryam "
V85 o880 Ok Go el a8 130 G 5l $J5Jugﬂ,w U5 4 6% &l 26

Tidak jauh berbeda dengan manusia lainnya, perbedaannya hanya terletak pada proses kelahiran
dan unsur ciptaan-Nya. Nabi Adam diciptakan dari debu dan tanah, sedangkan Nabi Isa dari tiupan
Roh Allah melalui perantara malaikat jibril. Hal ini sebagai bukti kekuasaan Allah Swt, atas semesta

alam. Dalam firman-Nya yang berbunyi:
18 Jull &7 s Btdlasg Uay) 20 L LEAS 4538 \szsj

Nabi Isa lahir pada malam senin, bulan 29 dari bulan Kibak atau bulan keempat tahun Qibti
(Koptik) kira-kira 571 tahun sebelum kelahirannya Nabi Muhammad di Batlehem dekat baitul maqdis
palestina. Kelahirannya menjadi tanda berawalnya bulan masehi dan penutup nabi-nabi Bani Israil.” Ta
diberikan wahyu berupa kitab Injil sebagai penyempurna kitab sebelumnya, yaitu kitab Taurat. Dalam
Kitab Injil terdapat dasar-dasar syariat Nabi Isa, selain itu juga dijelaskan hikmah-hikmah dari
penetapan syariat tersebut.”’

Kisah para nabi merupakan hal yang penting untuk diketahui, tidak hanya Nabi Isa tetapi para
nabi lain pun penting untuk diketahui kisahnya. Kita tidak bisa mengenal sosok seorang nabi apabila
kita tidak mengkaji riwayat hidupnya, keteladanannya, maupun peristiwa yang pernah dialaminya.

Beberapa mufassir berbeda pendapat dalam menyikapi apakah Nabi Isa telah wafat atau masih hidup.

Mereka berbeda pendapat dalam memaknai kata &332 “mewafatkan” dan &als “mengangkat” dalam

QS. ali Imran: 55, al-Nisa 158, dan QS. al-Maidah: 117.

Buya Hamka meyakini bahwa kata &L33% yang kata dasarnya 255 bermakna “wafat (mati)” dan

&l kata dasarnya @) adalah “diangkat derajatnya”. Pemahaman seperti itu meyakini bahwa Nabi Isa

benar-benar telah wafat sebagaimana wafatnya manusia pada umumnya, kemudian Allah mengangkat
derajat di sisi-Nya. Dan kematian Nabi Isa tidaklah disalib, akan tetapi ditempatkan yang tidak diketahui

oleh musuhnya.

16Abdul Halim, Adil Musthafa, Kisah Bapak dan Anak Dalam Al-Qur'an. 147.

17.QS. ali-Imron [3]: 47.

18 QS. al-Anbiya’ [17]: 91.

M. Faizi, Kisah Nyata 25 Nabi dan Rasul, (Y ogyakarta: Transmedia Pustaka, 2008), 127.

20\Wahbah Zuhaili, a/-Tafsir Munir fi al-Aqidabh wa asy-Syari'ab wa al-Manbaj, Jilid 27, (Beirut: Dar al-Fikr, 2009), 365.
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Sedangkan menurut Muhammad Abduh dalam menafsitkan kata Elasls “Allah mengangkat

engkau (Nabi Isa)” bukan berati bahwa Allah mengangkat ruh dan jasmani beliau ke langit, akan tetapi
Allah mengangkat derajat Nabi Isa sebagaimana Allah mengangkat derajat para nabi lainnya. Jadi, yang
diangkat oleh Allah bukanlah fisik dan rohani Nabi Isa melainkan derajatnya. Begitu juga ketika Nabi
Isa turun ke bumi pada akhir zaman kelak, bukan jasad dan ruh Nabi Isa yang turun ke bumi, melainkan
ajarannya yang asli.”’ Dalam Kitab Shahih Imam Muslim diceritakan bahwa Nabi Isa turun ke bumi
justru akan menguatkan eksistensi syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw, dan ketika turunnya

Nabi Isa, Allah mengangkat ilmu sehingga tidak ada manusia yang mempunyai Ilmu.

Menurut Tafsir Ibnu Katsir kata L33 tidak bermakna “mewafatkan engkau” tetapi

“menidurkan engkau”, sebagaimana lafadh 651 “wafat” terkait Nabi Isa adalah éj—J\ yang artinya

b

“tidur”, bahwa kata &) &ty &8ss J) adalah bentuk mugaddam dan muakhkhar (bentuk kalimat yang

yang mendahulukan apa yang seharusnya di akhir, dan sebaliknya) sehingga “aku mengangkatmu
kepada-Ku dan mewafatkanmu”. Pemaknaan seperti itu berimplikasi bahwa Nabi Isa belum wafat atau
masih hidup baik secara fisik maupun non fisik, karena meyakini Allah mengambil ruh dan jasad Nabi
Isa secara bersama-sama untuk diangkat ke langit dalam keadaan tidur. Dalam buku Jerussalens in The
Qur’an, Syekh Imran HoSein---pakar politik, ekonomi, dan ekstologi Islam asal Trinidan dan Tobago---
menafsirkan bahwa Allah Swt mengambil roh atau nyawa (bukan tubuh) Nabi Isa, yakni wafat diartikan
roh diambil saat datang kematian, akan tetapi Allah Swt, mengambil roh Nabi Isa tanpa membuat wafat
atau mati. Lalu akan mengembalikannya ketika akhir zaman kelak (seperti Allah mengambil roh manusia
saat tidur, lalu mengembalikannya ketika bangun dari tidur). Kemudian Allah mengangkat roh itu
kepada-Nya. Tubuh Nabi Isa disimpan disuatu tempat di bumi ini. Dan di akhir zaman nanti, Allah
akan mengembalikan roh itu ke tubuh Nabi Isa.” Al-Qut’an juga menjelaskan bahwa mengambil ruh
tidak selalu berarti kematian. Misalnya pada QS. az-Zumar: 42 pada ayat tersebut kata Zawaffa tidak

mengacu pada kematian, tetapi mengambil ruhnya ketika sedang tidur.

£0%9
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Selanjutlya dalam Tafsir al-Munir, Wahbah az-Zuhaili berpendapat bahwa Allah menyelamatkan

Nabi Isa dari orang-orang yahudi, sebagaimana dalam firman Allah QS. Ali-Imron: 55. Sebagaimana

2'!Muhammad Abduh, Tafsir al-Manar, Juzg, 3,Cet. 111, (Kairo: Dar al-Mannar, 1376 H), 317.
22Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Bairut: Dar Ibn Hazm, 2000), 368.
23 QS. al-Maidah [24]: 42
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Ibnu Abbas R.a, berkata ELészs d‘ atau ;’Jf-f “mematikan kamu”, sementara Wahbah berkata “Allah

telah mematikan selama tiga hari, kemudian Allah membangkitkannya kemudian mengangkatnya”.**

Ada juga pendapat lain yang mengatakan Nabi Isa meninggal dalam tiga jam kemudian diangkat
oleh Allah. Anggapan yang diyakini oleh pemeluk agama Nasrani pada waktu itu, Nabi Isa meninggal
dalam tujuh jam, kemudian dihidupkan kembali, itulah mengapa dalam tradisi Kristen ada hari besar
kenaikan Isa al-Masih atau minggu paskah.

Dari pendapat para mufassir di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa al-Qur’an
menerangkan Nabi Isa tidaklah wafat disalib dan tidaklah disalib, tetapi Allah Swt melindunginya dari
kaum Yahudi dan Romawi yang ingin menyalibnya dan Nabi Isa akan kembali pada akhir zaman kelak
untuk membuktikan kebenaran ajaran Islam dan menghakimi orang Nasrani yang menjadikannya
Tuhan. Dalam riwayat Ibnu Jarir “Perkataan yang shahih adalah perkataan yang mengatakan
sesungguhnya aku menggenggam kamu (Nabi Isa) dan mengangkatmum ke sisi-Ku, dan karena ini
hadits mutawattir dari Rasululloh, dimana beliau bersabda, “Nabi Isa bin Maryam diturunkan ke bumi
di akhir zaman kelak, dia akan membunuh Dajjal dan dia akan menetap ke bumi selama 24 tahun ada
juga yang mengatakan 40 tahun (terdapat perbedaan riwayat berapa lama waktunya) kemudian wafat,
dan umat Islam mensholati jenazahnya dan memakamkannya.”

C. Deskripsi Kisah Nabi Isa diangkat ke langit

Kisah Nabi Isa terdapat di dalam 7 surat, di antaranya surat Ali-Imran, al-Nisa’, al-Maidah,
Maryam, az-Zhukhruf, al-Hadid, dan ash-Shaf. Namun, agar lebih fokus pembahasan ini dibatasi pada
kisah diangkatnya Nabi Isa ke langit dalam al-Qur’an yang dikemukakan dalam 3 surat 39 ayat saja, yaitu
surat ali-Imran, al-Nisa’, dan al-Maidah.

1. Kisah Al Masih Isa Putera Maryam
Ali-imron [3]: 45-63
Tabel 1
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2*Wahbah az-Zuahaili, Tafsir A-Munir, Juz 5, (Damaskus: Darul Fikri, 1998), 20-22.

2Muhammads Jarit Ath-Thabati, Jami’ Al-Bayan ‘an Ta'wil al-Qur'an, Jilid 3, (Bairut: Dar al-Fikr, 1995), 290 dalam Dr. Abdul
Qaditr Muhammad Husein, Ma’ayit Qabul wa Radd li Tafsit Nas al-Qut’aniy, Dar Al-Ghausan li Dirasah Al-Qurt’an,
Damaskus: 2008), 261.
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Dalam fragmen ini terdapat empat unsur tokoh, yaitu Malaikat jibril, Maryam, Nabi Isa, dan
Bani Israil, tetapi yang menonjol atau tampak dari ke empat tokoh tersebut adalah dialog antara
malaikat jibril dan maryam. Dalam al-Qur’an sering terjadi diperlihatkan dalam konteks dialog, sehingga
lafal-lafal yang sering digunakan adalah gala, qalu, qalat, gulnayaguln, yagulun. Ayat-ayat di atas
merupakan fragmen dialog Malaikat jibril dan Maryam yang diperintahkan oleh Allah untuk
menyampaikan pesan kepada ‘maryam bahwa ia akan di karuniai seorang putra, namanya Isa Al-Masih,
yang kelak akan menjadi seorang terkemuka di dunia dan akhirat. Pada fragmen ini disampaikan dengan

bahasa yang ringkas dan langsung pada sasaran.

STILISTIKA KISAH NABI ISA DIANGKAT KE LANGIT
DALAM AL-QUR’AN


http://u.lipi.go.id/1463210916

[49] Halimatus Sa’adah, Wiwin Ainis Rohtih

Mafhum p-ISSN: 2527-6500, e-ISSN: 2549-9688
Volume 4 Nomor 2 November 2019

2. Pembalasan Allah terhadap pelanggaran orang-orang Yahudi.
QS. an-Nisa’ [6]: 153-162

Tabel 2
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Fragmen di atas mengisahahkan tentang pelanggaran orang-orang kafir terhadap Allah, mulai

dari membunuh Nabi-nabi tanpa alasan yang benar, memakan harta benda dengan jalan yang batil. Dari

ketiga surat yang membedakan adalah gaya pemaparan kisahnya (surat sebelum dan sesudahnya). Dalam

surat Ali-Imran dan al-Nisa’ banyak menggunakan gaya dialog, sedangakan dalam surat al-Ma’idah

menggunakan gaya naratif. Dalam fragmen ini terdapat bunyi bahasa yang indah yaitu keserasian bunyi

vokal “a” pada akhir ayat. Yang dimaksud dengan keserasian tata bunyi dalam fragmen ini adalah

pengaturan harakah (tanda baca) yang menimbulkan bunyi vokal “a”, sehingga enak didengarkan dan

diresapi.

3. Beberapa kisah tentang Nabi Isa)
QS. an-Nisa’ [6]: 153-162

Tabel 3
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Fragmen di atas mengisahkan tentang nikmat Allah Swt kepada Nabi Isa lalu disambung dengan

pemaparan mukjizat yang di anugrahkan kepadanya. Kemudian para pengikut Nabi Isa meminta agar

Allah mengabulkan untuk menurunkan makanan dari langit. Pada fragmen ini megisahkan tentang

dialog ketauhidan bahwa tiada yang patut di sembah kecuali Allah, Dia Maha kuasa atas segala sesuatu.

D. Gaya Pemaparan Kisah Nabi Isa diangkat ke langit

Kisah dalam al-Qur’an dituturkan dengan berbagai variasi, ada yang panjang, pendek, maupun

sedang. Begitupun gaya pemaparannya yang beragam, umumnya yang digunakan adalah gaya narasi.

Gaya ini mendorong pembaca atau pendengar memperhatikan cerita pelakunya yang telah tiada.
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Namun, dalam kisah tersebut dimunculkan kembali pelakunya. Seakan-akan bercerita dengan
ucapannya kepeda audience, sehingga audience seperti mendengarkan secara langsung. Pemaparan kisah
dalam al-Qur’an mempunyai cara yang spesifik di dalamnya. Salah satunya adalah seni, perhatian aspek-
aspek keagaman dalam kisahnya. Teknik pemaparannya dapat dipilah dan dipilih, seperti berawal dari
kesimpulan, ringkasan cerita, adegan klimaks, tanpa pendahuluan, adanya keterlibatan imajinasi
manusia, dan penyisipan nasihat manusia.*
Gaya pemaparan kisah diangkatnya Nabi Isa ke langit, dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. Gaya pemaparan yang berawal dari klimaks
Sebagaimana pada QS. Ali-Imron [3]: 42-55. Kisah ini dimulai dengan penyebutan malaikat
yang membawa kabar gembira, Maryam dikaruniai seorang putra. Kabar tersebut merupakan klimaks
dalam surat ini, yang Informasinya didahulukan sehingga nuansa terkejut Maryam mewarnai uraian
berikutnya. Pasalnya ia belum pernah disentuh oleh laki-laki. Lalu terjadilah dialog antara keduanya
(ayat 42-48), demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Pada ayat 49-53 Nabi Isa
menjelaskan tentang kedatangannya dengan membawa mukjizat yang merupakan suatu tanda
kerasulannya. Pada ayat 54-62 menceritakan tentang kebenaran kisa Nabi Isa.
b. Gaya pemaparan kisah dengan keterlibatan imajinasi manusia
Kisah dalam al-Qur’an banyak yang di susun secara garis besarnya. Adapun kelengkapannya
diserahkan kepada imajinasi manusia. Menurut penelitian W. Montgomery Watt dalam bukunya Be//’s
Introduction to the QOur'an, di susunnya al-Qur’an dalam ragam bahasa lisan (oral). Untuk memahaminya
hendaklah dipergunakan (tambahan) daya imajinasi yang dapat melengkapi gerakan yang dilukiskan
oleh lafal-lafalnya. Ayat-ayat yang mengandung unsur bahasa ini, jika dibaca dengan penyertaan
dramatic action yang tepat, niscaya akan dapat membantu pemahaman. Sebenarnya, gambaran

dramatika yang berkualitas merupakan ciri khas gaya bahasa al- Qut’an.”
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Pada kalimat yas'aluka ablul-kitabi an tunazzila 'alaihim kitabam minas-sama’i dalam imajinasi
seseorang tergambar bahwa orang-orang Yahudi meminta kepada Rasulullah agar ia terbang ke langit
dan mereka menyaksikannya, lalu turun dengan membawa kitab yang tertulis itu. Agar itu menjadi

bukti kebenarannya. Kemudian pada ayat selanjutnya, yaitu:

z
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Pada kalimat wa rafa'na fangabumut tura dalam imajinasi tergambar Allah memberi balasan

kepada mereka dengan mengangkat sebuah gunung hingea berada diatas kepalanya. Padahal, gunung

26 Sythabuddin Qalyubi, S#istika al-Qur'an (Pengantar Orientasi Studi al-Qur'an), 67.
27W. Montgomery Watt, Bel’s Introduction to the Qur'an, (Edinburg: The University Press, 1970), 60.
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yang dimaksud dalam kisah tersebut tampak seperti awan di atas kepala mereka untuk menguatkan
agar mercka menepati perjanjian mereka. Kisah-kisah pada ayat diatas menggambarkan adegan yang
berlangsung semacam siaran langsung, sehingga penonton dapat menyaksikan adegan-adegan
tersebut secara hidup.
c. Gaya pemaparan kisah berawal dari sebuah ringkasan kisah
Dalam hal ini kisah dimulai dari ringkasan, kemudian di ikuti dengan rincian dari awal hingga
akhir. Kisah yang menggunakan pola ini adalah beberapa kisah tentang Nabi Isa dalam surat al-
Ma’idah yang dimulai dengan ringkasan secara garis besar.
RPN TR PPN SR NP TP T e

Kemudian dalam ayat selanjutnya diceritakan rinciannya, Pertama-tama memaparkan tentang

nikmat Allah swt kepada Siti Maryam. Lalu disambung dengan paparan mukjizat-mukjizat Nabi Isa
As yang dianugerahkan oleh Allah sebagai tanda kenabian dan kerasulannya. Pada ayat 110 tentang
nikmat Allah kepada Nabi Isa putera Maryam, Allah telah memperkuat Nabi Isa dengan Rohul
kudus, yaitu malaikat Jibril. Dengan nikmat ini Isa dapat mengetahui bahwa ia lahir ke dunia dengan
kejadian yang luar biasa, schingga dengan demikian ia dapat membuktikan kesucian dirinya dan
kesucian ibunya. Pada ayat ke 111-115 pengikut Nabi Isa meminta kepada Nabi Isa agar Allah
menurunkan hidangan makanan dari langit. terakhir, Pada ayat 116-120 menceritakan tiada yang
patut di sembah kecuali Allah, Dia Maha kuasa atas segala sesuatu.
KESIMPULAN/CONCLUSION

Fenomena kebahasaan yang dapat ditemukan pada kisah ini mencakup ranah fonologi,
morfologi, sintaksis, semantik, gaya retoris dan kiasan. Pada ranah fonologi ditemukan sajak mutawazzi,
yaitu pengulangan pada tiap-tiap akhir ayat, sedangkan dalam aspek morfologi ditemukan paralelisme
yang tidak seimbang, lalu untuk sintaksis terdapat penghilangan dan penampakan f/%, pelepasan fa’i/.
Kemudian pada semantik ditemukan penggunaan istilah yang beragam antara basyar, insun, insan, nas,
dan penggunaan istilah fakbkhar, thin, shalshal. Adapun pemanfaatan gaya retoris atau ar-tashwiri dalam
kisah ini antara lain seperti aliterasi, asonasi, histeron proteron, kiasmus, dan polisindenton. Pemilihan
kata dalam dan kalimat pada kisah ini selain menimbulkan kesan estetik dalam al-Qur’an juga
memberikan dampak lain seperti pemahaman yang lebih detail kepada pembaca.

Pemilihan pada unsur-unsur pembentuk pada kisah Nabi Isa diangkat ke langit, tidak lain untuk
mendukung makna dn nuansa yang ditampilkan. Agar fungsi dan pemilihan kata dan kalimat pada kisah
ini diperuntukkan untuk mencapai tujuan makna yang disampaikan. Adapun dekripsi kisah Nabi Isa
diangkat ke langit, pemaparan yang digunakan tidak hanya berbentuk narasi, namun juga dialog.
Beberapa dialog diantaranya mengenai kelahirannya, mengenai hidangan dari langit, dan

pembangkangan Bani Israil.
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Dari berbagai macam gaya bahasa tuturan pada modern ini, ternyata sudah digunakan dalam al-
Qur’an kurang lebih 14 abad yang lalu. Dengan kata lain, gaya bahasa memang cocok dengan gaya
bahasa tuturan pada era moden ini, sehingga jargon “al-Qur'an shalibun likulli Zaman wa makan” tampak

dalam gaya bahasanya.
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